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ABSTRAK

NilaiKearifanLokaltradisiperangobordiDesaTegalsambiKabupatenJepara.
Nilai-nilai,makna simbolikdarisesajidan mitosyang terkandung dalam
tradisiPerang Obor.Dalam penelitian inipenulis menggunakan metode
kualitatif.Dalam tradisiperangoborkitadapatmenyimpulkanbahwasetiap
masyarakatmemilikibudayayangberbeda.Hasildaripenelitianiniadalah
untukmenambah pengetahuan masyarakatdalam mengetahuilebih luas
tentang tradisi perang obor,serta memberi informasi bahwa dalam
pelaksanaanperangoborharusdisajikanbeberapasesajenyangdigunakan
untukmenghormatiarwahleluhur.Mitosyangadadalam upacaraperang
oboryaitu,jikaterjadilukapadaanggotaperangorangaslidesaTegalsambi
makaorangtersebuttidakakanmerasakanpanas,danlukanyamudahdi
sembuhkan,sebaliknya jika yang terluka merupakan warga luar desa
tegalsambi,makalukanyasulitdisembuhkan,dankononbisasembuhjika
diambilkanairsumuryangadadidesaTegalsambisertadicampurbunga
tujuhrupa.

Katakunci:Nilai-nilaikearifan,Lokal,Tradisi,PerangObor.

LATARBELAKANG

Budaya memiliki

hubungan yang erat dengan

masyarakatnya. Dan segala

sesuatu yang terjadididalam

masyarakat ditentukan oleh

kebudayaan yang dimiliki

masyarakatitusendiri.Budaya

merupakan keseluruhan yang

kompleks termasuk

pengetahuan,

kepercayaan,kesenian,moral,hu

kum adat dan segala

kemampuandankebiasaanlain

yangdiperolehmanusiasebagai

seorang anggota masyarakat.

bahwa unsur kebudayaan

mempunyaitiga wujud,yaitu

pertama sebagai suatu ide,

gagasan, nilai-nilai norma,

peraturan dan sebagainya,
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kedua sebagaisuatu aktivitas

kelakuan manuasia dalam

sebuahkomunitasmasyarakat,

ketigabenda-bendahasilkarya

manusia (Koentjaraningrat :

1987).

Perkembangan

kebudayaan lokal atau

kebudayaan daerah pada

masyarakatmerupakansumber

yang dapat memperkokoh

kebudayaan nasional, dan

kebudayaan yang diteruskan

melalui proses belajar

mempunyai beberapa bagian,

salah satunya yaitu upacara

tradisional.Upacaratradisional

yang diwariskan secara turun

temurun oleh nenek moyang

darisuatugenerasikegenerasi

lainya merupakan kegiatan

ritualdan bertujuan memohon

keselamatan dan

penyelenggaraan upacara

tradisionalitu sangatpenting

artinya bagipembinaan sosial

budaya masyarakat yang

bersangkutan. Salah satu

bentuk upacara tradisional

adalah perang obor didesa

TegalsambiKabupatenJepara.

RUMUSANMASALAH

1.Apakah Nilai-Nilai yang

terkandung dalam tradisi

perangobor?

2. Apa makna simbolik dari

sesaji dalam pelaksanaan

upacara tradisional perang

obor?

3.Mitos apa saja yang

terkandung didalam

pelaksanaan upacara

tradisionalperangobor?

TUJUANPENELITIAN

1.UntukmengetahuiNilai-Nilai

yangterkadungdalam tradisi

PerangObor.

2.Untuk mengetahui makna

simbolik darisesajidalam

pelaksanaan upacara

tradisionalperangobor.

3.Untuk mengetahui mitos

yang terkandung didalam

pelaksanaan upacara

tradisionalperangobor

METODEPENELITIAN
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Dalam penelitian ini,

penelitimenggunakan metode

kualitatifdalam menyelesaikan

penelitian. Metode kualitatif

adalah metode yang bersifat

deskriptif dan cenderung

menggunakananalisis.

KAJIANPUSTAKA

1. Nilai-nilaiKearifan

Nilai kearifan lokal

merupakan nilai-nilai yang

masih dipertahankan dalam

kehidupanmasyarakatsehari-

hari untuk kemudian

diwariskan kepada generasi

selanjutnya. Istilah kearifan

lokaladalah terjemahan dari

“local genius” yang

mengandung arti

“ Kemampuan kebudayaan

setempatdalam menghadapi

pengaruh kebudayaan asing

pada waktu kebudayaan itu

berhubungan”(QuaritchWales

:1948-1949).Kearifanlokal

adalah pandangan hidup dan

ilmu pengetahuan serta

berbagi strategi kehidupan

yang berwujud aktivitasyang

dilakukan oleh masyarakat

lokal dalam menjawab

berbagai masalah dalam

pemenuhankebutuhanmereka.

2.Tradisi

Tradisidapat dipahami

sebagai tradisi lokal yang

mengaturinteraksimasyarakat.

Dalam ensiklopedidisebutkan

bahwa, Tradisi merupakan

budaya yang sudah turun

temurun dilakukan oleh

sekelompok masyarakat di

daerahtertentudisertaidengan

sistem kepercayaan yang

dianutnya.Pelaku daritradisi

sendiriadalahmasyarakatlokal

yangsudahlekatdaritradisiitu

sendiri. (Hasan Hanafi:2003)

berpendapat bahwa Tradisi

adalah segala warisan masa

lampau yang termasuk pada

kita dan masuk dalam

kebudayaan yang sekarang

berlaku.. Secara terminologi,

perkataan tradisimengandung

suatu pengertian tersembunyi

tentang adanya kaitan antara

masalalu dan masakini. Ia

menunjukkepadasesuatuyang

diwariskanolehmasalalutetapi

masih berwujud dan berfungsi

padamasasekarang.
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3.PerangObor

WargadesaTegalsambi,

KecamatanTahunan memiliki

tradisi unik yang diyakini

sebagai tolak balak, tradisi

tersebutdikenaldengan nama

“Perang Obor”. Tradisi yang

rutindigelarsetiapSeninPahing,

malam Selasa Pon dibulan

Dzulhijjah,bersamaan dengan

acara sedekah bumi.Perang

obor merupakan salah satu

bentuk tradisi budaya dari

masyarakat Tegalsambi,

Kabupaten Jepara yang

dilakukan dengan maksud

sebagaiungkapanrasasyukur

ataspanendanrizqiyangtelah

didapat selama satu tahun

terakhir.

Bagiwarga Tegalsambi,

PerangObormerupakantradisi

turun temurun yang menjadi

bagiandariritualsedekahbumi.

Asalmulaperangoborberawal

dariupaya warga menjauhkan

diridarimasa pagebluk yang

berikan penyakitpada hewan

ternak. Usaha itu dilakukan

dengan saling pukulpelepah

kelapa dan daun pisan yang

dibakar.darisaling pukulpada

masaitu,hewanternaktiba-tiba

sembuhdaripenyakit.

PEMBAHASAN

1.Nilai-Nilaiyang Terkadung

dalam TradisiPerangObor.

Salah satu nilai yang

terkandungadalahnilaiagama

Islam. Dimana dalam setiap

tindakanya masyarakat

Tegalsambi selalu

memanjatkandoakepadaAllah

kemudian dilihat dari tujuan

upacarainiadalahmengajarkan

agarkitaselalubersyukuratas

limpahan karunia dan rizqinya

yaitu melalui sedekah bumi.

Tradisi perang obor juga

mengandungnilai-nilaispiritual

potensial menangkal paham

materialisme di Indonesia.

Sebab,dalam tradisi Perang

Obor terdapat bentuk

penghormatan terhadap nenek

moyang,toleransidan empati

terhadap sesama, dan

kesetiakawanan. Nilai-nilai

tersebut menggambarkan

bentuk indigenous masyarakat

setempat( Ahmad Safikri

:2021).WargaTegalsambijuga
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selalu menepatkan tradisi

perang oborsebagaiwarisan

budaya para leluhur yang

dilaksanakan rutin setiap

tahunnya. Adapun nilai-nilai

moralyang terkandung yaitu,

pentingnya sikap

tanggungjawab,jangan mudah

terkecohdengansesuatuyang

menggiurkan,patuh pada

perintah.Eksistensitradisiini

bersifat turun temurun dan

eksistensinya dikombinasikan

dengan nilai agama berupa

tahlilan dalam selametans

sedekah bumidan pembukaan

acara perang obor,sehingga

menjadi kearifan lokal islam

oleh masyarakat jepara

khusunyamasyarakatsetempat

desaTegalsambi.

2.Maknasimboliksesajidalam

pelaksanaan upacara

tradisionalperangobor.

Dalam suatu upacara

tradisionalterkandung banyak

lambang,danlambangtersebut

memiliki makna tertentu.

Melalui lambang terdapat

berbagai pesan terselubung

yang memberikan petunjuk

tentangapayangbolehdanapa

yang tidak boleh dilakukan.

Menurut mbah HajiSuntono,

yaitu tokoh masyarakat dari

desa Tegalsambimenjelaskan

bahwa sesajidalam upacara

perang obor bertujuan untuk

menghormati para leluhur

terdahulu dan untuk

memperlancar acara. Ada

beberapabarangyangdijadikan

sesajidalam acaraperangobor

yaitu:

1. Daging
Kerbau

Lambang
Kebodohan

2. Darah
Kerbau

Pemimpin
yangrela
berkorban

3. Kembang
Telon

Kesenangan

4. Kemenya
n

Penghormat
anarwah
leluhur

5. Degan Airsucidari
surga

6. Sega
golong

Tekad

7. Telur Baktikepada
orangtua

8. Bramban
g

Pertimbanga
n

9. Kemiri Kebahagiaan
10
.

Gemblon
g

Hajat

11
.

Ketan Kesalahan

12
.

Lombok
Abang

Keberanian

13 Sisir Meluruskan
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.
14
.

Kaca Pangilon

15
.

Klasa
Bangka

Pengingat
bahwa
kehidupan
tidakabadi

16
.

Kupat Mengakui
Kekhilafan

17
.

Lepet Manusia
tidaklepas
dari
kesalahan

18
.

Airdalam
kendi

Keweningan
agar
seseorang
berbuat
bersih

19
.

Tumpeng Keberhasilan

3. Mitosyangterkandungdidalam

pelaksanaanupacara

tradisionalperangobor.

Mitos merupakan

perwujudanberupacerita-cerita

ghoib yang memberikan

pedoman dan arah tertentu

kepada masyarakat yang

bersangkutan. Meskipun

kebenaran suatu mitos belum

tentumemberikanjaminandan

bisa dipertanggungjawabkan,

warga Tegalsambi percaya

dengan mitos-mitosyang ada.

Dalam penelitian ini,Penulis

melakukan wawancara kepada

mbah haji suntono, beliau

adalah tokoh masyarakatdari

desa Tegalsambi, beliau

menjelaskan bahwa ada

beberapamitosyangdipercayai

masyarakat, yaitu jika yang

berperan dalam perang obor

adalahmasyarakatTegalsambi

sendiri, maka jika terjadi

sesuatu yang tidak diinginkan

seperti,luka maka tidak akan

merasakan panas.Sebaliknya,

jika yang terkena musibah

adalah orang selain daridesa

Tegalsambi maka akan sulit

disembuhkan. Dan mereka

percayabahwaobatnyaadalah

air darisumur khusus yang

berada di Tegalsambi dan

dicampurbungatujuhrupa.

KESIMPULAN

Perang obormerupakan

salahsatubentuktradisidalam

budaya jawa yang berada di

desa tegalsambi kecamatan

tahunan kabupaten jepara

sebagaiungkapanrasasyukur

ataslimpahanrizqidankarunia

dari Allah SWT sekaligus

sebagaipenolakbalakdiwaktu

yang akan datang. Dalam
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pelaksanaan perang obor

tentunya membutuhakan

berbagaisymbolsesajen yang

memiliki banyak arti, serta

mitos yang terkandung dalam

perang obor dipercayai

masyarakatTegalsambibahwa

jika terjadiluka dalam proses

perang obor tidak akan

merasakan panas samasekali

jika orang tersebut aslidari

desa Tegalsambisendiri,jika

yangterlukamerupakanbukan

orang asliTegalsambi,maka

lukanya sulit disembuhkan.

Konon bisa sembuh jika

diambilkan air sumur yang

beradadidesaTegalsambidan

dicampurdengan bunga tujuh

rupa.
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HASILWAWANCARA

Pertanyaanyangdi

tanyakankepada

Narasumber:

1.Apamaknasimbolikdari

sesajidalam pelaksanaan

upacara Tradisional

PerangObor?

2. Mitos apa saja yang

terkandungdidalam


